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ABSTRAK  
 

Dengan adanya peningkatan kasus Covid-19, maka berbagai tindakan preventif harus dilaksanakan. Salah satunya 

pembelajaran secara luring (Offline) dialihkan dengan metode daring (Online). Program pembelajaran yang 

dilakukan salah satunya pembelajaran kelompok kecil (Small Grup Learning). Oleh karena itu, penelitian ini 

dilakukan untuk mengetahui gambaran pembelajaran kelompok kecil selama masa pandemi di Universitas Muslim 

Indonesia. Mengetahui gambaran pembelajaran kelompok kecil (Small Group Learning) daring selama masa 

pandemi Covid-19 di Fakultas Kedokteran Universitas Muslim Indonesia. Penelitian ini merupakan jenis 

penelitian ini kuantitatif non eksperimental dengan menggunakan studi deskriptif yang bertujuan mendeskripsikan 

gambaran Small Group Learning daring selama masa Pandemi Covid-19 di Fakultas Kedokteran Universitas 

Muslim Indonesia. Hasil analisis menunjukan bahwa presepsi mahasiswa terhadap Small Group Learning daring 

selama masa Pandemi Covid-19 di Fakultas Kedokteran Universitas Muslim Indonesia memiliki nilai cukup baik. 

Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan gambaran Small Group Learning daring selama masa pandemi 

Covid-19 di Fakultas Kedokteran Universitas Muslim Indonesia cukup baik. 

 

Kata kunci: Small Group Learning; pandemi Covid-19; daring 
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ABSTRACT 
 

Since the cases of Covid-19 keep increasing, it is necessary to apply several preventive measures. One of them is 

to change the learning method from offline to online. The learning program conducted is small group learning. 

Therefore, this research is done to determine the description of small group learning during the pandemic at the 

Muslim University of Indonesia. Determining the description of online small group learning during the Covid-19 

pandemic at the Faculty of Medicine, Muslim University of Indonesia. This research is a type of non-experimental 

quantitative research which uses a descriptive study, whose purpose is to describe online Small Group Learning 

during the Covid-19 pandemic at the Faculty of Medicine, Muslim University of Indonesia. The results of the 

analysis show that the score of students' perceptions of small group learning during the Covid-19 pandemic at the 

Faculty of Medicine, Muslim University of Indonesia is quite good. Based on the result, it can be concluded that 

the description of Small Group Learning during the Covid-19 pandemic at the Faculty of Medicine, Muslim 

University of Indonesia, is quite good.  

 

Keywords: Small Group Learning; pandemic Covid-19; Online 

 

PENDAHULUAN  

Pendidikan merupakan hal yang sangat penting untuk menjamin perkembangan dan kelangsungan 

hidup suatu bangsa. Pendidikan adalah usaha sadar untuk menyiapkan peserta didik melalui kegiatan 

bimbingan, pengajaran dan atau latihan bagi peranannya dimasa yang akan datang (1). Setiap warga 

negara Indonesia berhak memperoleh pendidikan pada tahap manapun dalam perjalanan hidupnya.  

Dalam proses pengajaran, unsur proses belajar memegang peranan yang penting. Inti dari 

kegiatan pendidikan adalah kegiatan belajar-mengajar, Media pembelajaran adalah segala sesuatu baik 

berupa fisik maupun teknis dalam proses pembelajaran yang dapat membantu dosen untuk 

mempermudah dalam menyampaikan materi pelajaran kepada mahasiswa sehingga memudahkan 

pencapaian tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan (2-3).  

Gambaran pembelajaran adalah ukuran keberhasilan dari suatu proses interaksi antar mahasiswa 

maupun antara mahasiswa dengan dosen dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan pembelajaran 

(4). Permasalahan mengenai rendahnya gambaran pembelajaran menjadi hal yang penting untuk 

mendapatkan solusi secepatnya. Salah satu solusinya dengan mencari faktor-faktor yang diduga kuat 

dapat mempengaruhi gambaran pembelajaran (5). 

Pembelajaran Kelompok Kecil (Small Group Learning) adalah metode pembelajaran dengan 

penyelesaian kasus yang bertujuan melatih mahasiswa untuk terlatih menyelesaikan masalah dengan 

strategi sendiri yang berbasis student-centered learning (6). Penerapan metode PBL dapat melalui 

lecture dan Small Group Learning (kelompok diskusi kecil) yang saat ini banyak diterapkan, baik di 

luar negeri maupun Indonesia (7). Dalam proses Pembelajaran Kelompok Kecil (Small Group Learning) 

dapat membantu meningkatkan pemikiran kritis, keterampilan komunikasi, serta kemampuan koordinasi 

berbasis tim. Proses Pembelajaran Kelompok Kecil (Small Group Learning) ini idealnya dilakukan oleh 

minimal 20 orang yang kesemuanya memiliki kesempatan untuk berpartisipasi dan aktif dalam diskusi 

(8). 

Proses pembelajaran kelompok kecil dalam penelitian ini nantinya dilakukan pada mahasiswa 

jurusan pendidikan kedokteran. Pendidikan kedokteran memiliki tujuan untuk menghasilkan dokter 

yang professional melalui proses yang terstandarisasi sesuai kebutuhan pelayanan kesehatan 
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masyarakat(9). Saat ini perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi kedokteran semakin cepat. 

Untuk mengimbangi dan mempertahankan kualitas lulusan, maka kurikulum pendidikan kedokteran 

disesuaikan menjadi kurikulum berbasis kompetensi (KBK) (10). Hal ini dikarenakan jurusan 

pendidikan kedokteran harus menghasilkan lulusan yang dapat beradaptasi dengan lingkungan terutama 

lingkungan kesehatan yang terus membutuhkan sumber daya yang baik (10-12).  

Berdasarkan permasalahan yang ada, peneliti ingin mengetahui gambaran pembelajaran 

kelompok kecil pada mahasiswa kedokteran selama masa pandemic Covid-19 di Fakultas Kedokteran 

Universitas Muslim Indonesia. Proses pembelajaran ini menawarkan model diskusi dalam kelompok 

kecil secara interaktif dan simulasi sederhana penyampaian materi serta penggunaannya dalam contoh 

soal yang dapat membantu peserta didik lebih berpikir kritis. Bahan ajar berbasis proyek diharapkan 

mampu menjembatani keterampilan berpikir kritis peserta didik. Oleh karena itu, perlu dilakukan 

penelitian tentang gambaran pembelajaran kelompok kecil (Small Group Learning) pada mahasiswa 

kedokteran. 

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang “Gambaran 

Pembelajaran Kelompok Kecil (Small Group Learning) daring selama masa pandemi Covid-19 di 

Fakultas Kedokteran Universitas Muslim Indonesia”. 

 

METODE 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif non eksperimental. 

Tempat penelitian dilakukan di Fakultas Kedokteran Universitas Muslim Indonesia. Penelitian ini 

dilakukan pada bulan Mei 2022 sampai dengan bulan Juli 2022. Sampel penelitian ini adalah Mahasiswa 

Program Studi Profesi angkatan 2018 Fakultas Kedokteran Universitas Muslim Indonesia angkatan 

klinik 2021. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah simple random sampling dengan 

jumlah sampel yang digunakan pada penelitian ini yaitu 56 orang. Berdasarkan metode perolehan data, 

data yang dikumpulkan adalah data primer yang didapatkan dari pengisian kuesioner oleh responden. 

Pengolahan data dilakukan dengan memeriksa kelengkapan data yang diperoleh dan selanjutnya 

dimasukkan ke dalam komputer dalam bentuk file excel dan disajikan dalam bentuk tabel hasil dari 

program SPSS.  

HASIL 

Tabel 1. Distribusi responden berdasarkan jenis kelamin 

 

 

 

 

 

Sumber:  Analisa Data Primer, 2022 

No Karakteristik 

Responden 

Frekuensi (f) Persentasi (%) 

1 Jenis Kelamin 

Laki-laki 17 30.4 

Perempuan 39 69.6 

Jumlah 56 100,0 
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Berdasarkan tabel 1, dapat diketahui bahwa dari 56 responden dengan karakteristik responden 

yaitu jenis kelamin mayoritas perempuan sebanyak 39 responden (69.6%) dan laki-laki sebanyak 17 

responden (30.4%).  

 

Grafik 1. Karakteristik responden jenis kelamin 

Tabel 2. Persepsi mahasiswa terhadap pembelajaran kelompok kecil (Small Group Learning) daring 

selama masa pandemi Covid-19  

Persepsi 

Mahasiswa 
Frekuensi Persentase 

Belum Baik 

Kurang baik 

Cukup Baik 

Sangat Baik 

0 

1 

38 

17 

0.0 

1.8 

67.9 

30.4 

Total 56 100.0 

Sumber:  Analisa Data Primer, 2022  

Berdasarkan tabel 2, dapat diketahui bahwa persepsi mahasiswa menyatakan belum baik 

sebanyak 0%, kurang baik 1.8%, cukup baik 67.9% dan sangat baik 30.4% terhadap pembelajaran 

kelompok kecil (Small Group Learning) daring selama masa pandemi Covid-19 di Fakultas Kedokteran 

Universitas Muslim Indonesia. 

 

Grafik 2. Persepsi mahasiswa terhadap pembelajaran kelompok kecil   

(Small Group Learning) daring selama masa pandemi Covid-19 
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Tabel 3. Peran dan tingkat kedisiplinan dosen tutor selama pembelajaran kelompok kecil (Small Group 

Learning) daring selama masa pandemi Covid-19 di Fakultas Kedokteran Universitas Muslim 

Indonesia. 

Tabel 3.1. Ketepatan Waktu Dosen Tutor 

Ketepatan Waktu Dosen Tutor Jumlah (N) Persentase 

(%) 

Dosen Tepat Waktu 

Dosen terlambat 15 menit 

Dosen terlambat lebih dari 15 menit 

Dosen terlambat lebih dari 30 menit 

9 

37 

10 

0 

16.1% 

66.1% 

17.8% 

0.0 

Total 56 100.0 

Sumber:  Analisa Data Primer, 2022 

Tabel 3.2. Metode penyampaian materi Dosen Tutor 

Metode penyampaian materi 

oleh dosen tutor 

Jumlah (n) Pesentase% 

Dosen menyampaikan materi 

sangat baik dan menarik 

11 19.% 

Dosen menyampaikan materi 

cukup baik dan menarik 

44 78.6% 

Dosen menyampaikan materi 

kurang baik dan menarik 

1 1.8% 

Dosen tidak menyampaikan 

materi dengan baik dan 

menarik 

0 0.0 

Total 56 100.0 

                              Sumber:  Analisa Data Primer, 2022 

Tabel 3.3. Feedback (Umpan balik) Dosen Tutor 

Feedback (Umpan balik) 

dosen tutor 

Jumlah (n) Pesentase% 

Dosen selalu memberikan feedback 11 19.7% 

Dosen kadang memberikan feedback 41 73.2% 

Dosen jarang memberikan feedback 4 7.1% 

Dosen tidak pernah memberikan 

feedback 

0 0.0% 

Total 56 100.0 

Sumber:  Analisa Data Primer, 2022 

Berdasarkan table 3. dapat diketahui peran dan tingkat kedisiplinan dosen tutor selama 

pembelajaran kelompok kecil (Small Group Learning) daring selama masa pandemic Covid-19 di 

Fakultas Kedokteran Universitas Muslim Indonesia di bagi menjadi tiga garis besar penilaian yaitu 

ketepatan waktu dosen tutor, metode penyampaian materi dan pemberian umpan balik kepada 

mahasiswa. 
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Grafik .3 Peran dan tingkat kedisiplinan dosen tutor selama pembelajaran kelompok kecil (Small 

Group Learning) daring selama masa pandemi Covid-19 di Fakultas Kedokteran Universitas Muslim 

Indonesia. 

Tabel 4. Persepsi mahasiswa terhadap sarana dan prasarana pendukung pembelajaran kelompok kecil 

(Small Group Learning) daring selama masa pandemi Covid-19 di Fakultas Kedokteran Universitas 

Muslim Indonesia. 

Tabel 4.1. Ketersediaan Gadget Mahasiswa 

Ketersediaan Gadget  Jumlah (n) Pesentase% 

Tersedia dan memadai 25 44.6% 

Tersedia namun kurang memadai 31 55.4% 

Kurang tersedia dan kurang memadai 0 0.0% 

Tidak tersedia 0 0.0% 

Total 56 100.0 

Sumber:  Analisa Data Primer, 2022 

Tabel 4.2. Kemudahan menggunakan aplikasi zoom meeting bagi mahasiswa 

Kemudahan menggunakan 

aplikasi zoom meeting 

Jumlah (n) Pesentase% 

Sangat mudah digunakan 26 46.4% 

Cukup mudah digunakan 30 53.6% 

Kesulitan digunakan 0 0.0% 

Tidak bisa digunakan 0 0.0% 

Total 56 100.0 

  Sumber:  Analisa Data Primer, 2022 

Tabel 4.3. Ketersediaan Jaringan Internet Mahasiswa 

Ketersediaan Jaringan Internet Jumlah (n) Pesentase% 

Jaringan sangat stabil 6 10.8% 

Jaringan cukup stabil 39 69.6% 

Jaringan kurang stabil 11 19.6% 

Jaringan tidak stabil 0 0.0% 

Total 56 100.0 

   Sumber:  Analisa Data Primer, 2022 
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Tabel 4.4. Bantuan Fasilitas Internet Gratis bagi Mahasiswa 

Bantuan fasilitas Internet gratis  Jumlah (n) Pesentase% 

Menerima bantuan lebih 

dari 1 kali 

5 8.9% 

Menerima bantuan 

hanya 1 kali 

22 39.3% 

Tidak menerima bantuan 14 25.0% 

Tidak mengetaui adanya bantuan 

internet gratis 

15 28.8% 

Total 56 100.0 

    Sumber:  Analisa Data Primer, 2022 

Tabel 4. 5. Ketersediaan sumber dan bahan belajar 

Ketersediaan sumber dan bahan 

belajar 

Jumlah 

(n) 

Pesentase% 

Mudah diakses dan selalu 

tersedia 
9 16.1% 

Mudah diakses namun kurang 

tersedia 
35 62.5% 

Sulit diakses dan kurang tersedia 10 17.8% 

Tidak dapat diakses dan tidak 

tersedia 
2 3.6% 

Total 56 100.0 

      Sumber:  Analisa Data Primer, 2022 

Berdasarkan tabel 4.5. dapat diketahui penilaian persepsi mahasiswa terhadap saran dan prasarana 

pendukung selama pembelajaran kelompok kecil (Small Group Learning) daring selama masa pandemic 

Covid-19 di Fakultas Kedokteran Universitas Muslim Indonesia di bagi menjadi lima garis besar yaitu 

ketersediaan gadget mahasiswa, kemudahan menggunakan aplikasi zoom oleh mahasiswa, ketersediaan 

jaringan internet, bantuan internet gratis, dan ketersediaan sumber dan bahan belajar bagi mahasiswa.  

 

Grafik 4.Persepsi mahasiswa terhadap sarana dan prasarana pendukung pembelajaran kelompok kecil 

(Small Group Learning) daring selama masa pandemi Covid-19 di Fakultas Kedokteran Universitas 

Muslim Indonesia. 
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PEMBAHASAN 

Pada masa pandemi Covid-19 memaksakan Fakultas Kedokteran Universitas Muslim Indonesia 

melakukan pembelajaran secara daring termasuk pembelajaran Small Group Learning. Pembelajaran 

Small Group Learning secara daring di Fakultas Kedokteran Universitas Muslim Indonesia sudah 

berjalan cukup baik dapat di lihat dari hasil penelitian yang menunjukkan bahwa Persepsi mahasiswa 

terhadap pembelajaran kelompok kecil (Small Group Learning) daring selama masa pandemi Covid-19 

di Fakultas Kedokteran Universitas Muslim Indonesia sudah cukup baik dengan persentase 67.9 % 

sedangkan yang  menjawab sangat baik sebesar 30,4% dan kurang baik hanya sebesar 1.8% dengan 

frekuensi 1 orang.  

Temuan-temuan dalam penelitian ini mendukung temuan penelitian terdahulu pada konteks 

pembelajaran daring. Temuan Muthuprasad et al (2022), misalnya memperlihatkan adanya persepsi 

positif pada sebagian besar mahasiswa yang mengikuti pembelajaran daring selama pandemic Covid 19. 

Pada konteks pembelajaran daring di India, dapat ditemukan bahwa pembelajaran dengan cara ini lebih 

menguntungkan dan memudahkan pembelajar karena lebih fleksibel, lebih menarik, dan nyaman bagi 

pembelajar.(13) 

Pada penilaian peran dan tingkat kedisiplinan dosen tutor selama pembelajaran kelompok kecil 

(Small Group Learning) daring daring pada masa pandemi Covid-19 di Fakultas Kedokteran Universitas 

Muslim Indonesia terdapat tiga garis penilaian yaitu ketepatan waktu dosen tutor selama SGL daring, 

umpan balik (feedback) yang diberikan dan metode penyampaian materi selama SGL daring oleh dosen 

tutor.  

Pada poin penilaian ketepatan waktu dosen tutor saat pembelajaran kelompok kecil secara daring 

sebanyak 16.1% mahasiswa menilai dosen tepat waktu, memulai SGL daring 0-14 menit dari waktu 

yang dijadwalkan dan juga menyelesaikan SGL daring tepat waktu. Sedangkan sebanyak 66.1% 

mahasiswa menilai bahwa dosen tutor terlambat 15 menit memulai SGL daring dan sebanyak 17.8% 

mahasiswa menilai dosen memulai SGL lebih dari 16-29 menit dari waktu yang di jadwalkan.  

Hal ini dapat terjadi karena pembelajaran secara daring yang bersifat fleksibel. Dosen tutor dapat 

melakukan dua atau lebih pekerjaan dalam waktu yang bersamaan sehingga menyebabkan dosen tutor 

terlambat dalam memulai pembelajaran daring.  

Pada poin penilaian metode penyampaian materi oleh dosen tutor selama SGL   daring sebanyak 

19.6% mahasiswa menilai dosen tutor membuat dan menyampaikan materi dengan sangat baik dan 

sangat menarik, sedangkan yang menilai dosen tutor membuat dan menyampaikan materi cukup baik 

dan cukup menarik sebanyak 78.6% mahasiswa dan sebanyak 1.8% mahasiswa menilai dosen 

menyampaikan dan membuat materi kurang baik dan kurang menarik.  

Hal ini dapat terjadi karena dosen tutor terbiasa dengan pembelajaran konvensinal secara luring 

dan belum terbiasa dengan pembelajaran modern secara daring yang dimana dibutuhkan dosen dapat 
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lebih kreatif dalam menyusun dan memaparkan materi agar mahasiswa dapat lebih berfokus pada materi 

yang dipaparkan.  

Pada poin penilaian umpan balik (feedback) yang diberikan oleh dosen tutor kepada mahasiswa 

selama SGL daring 19.7% mahasiswa menilai dosen tutor selalu memberikan feedback saat SGL daring 

baik berupa motivasi, pemberiaan pre-test, post-test maupun memberi waktu bertanya dan menjelaskan 

ulang kembali materi yang kurang dipahami mahasiswa. Sebanyak 73.3% mahasiswa menilai dosen 

tutor kadang memberikan feedback kepada mahasiswa berupa motivasi, pre-test, post-test dan kadang 

memberi mahasiswa waktu bertanya dan menjelaskan ulang materi yang belum dipahami mahasiswa. 

Sebanyak 7.1% mahasiswa menilai dosen tutor jarang memberikan feedback pada mahasiwa baik berupa 

motivasi, pre-test, post-test dan juga jarang memberikan waktu mahasiswa untuk bertanya.  

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Toisuta (2020) menyatakan bahwa peran dosen dalam 

mengatasi permasalahan sistem pembelajaran jarak jauh secara online terhadap mahasiswa di Sekolah 

Tinggi Teologi Blessing Indonesia Makassar pada masa pandemi covid-19 adalah penggunaan 

WhatsApp Grup sebagai media utama yang akan digunakan dalam proses pembelajaran online, karena 

dengan mempertimbangkan aspek-aspek efisiensi dan ekonomis namun diharapkan efektif. Dosen harus 

bisa lebih kreatif lagi dalam mempersiapkan dan menyusun bahan mengajar supaya ketika dalam proses 

pembelajaran tidak menyebabkan timbulnya kejenuhan belajar dari mahasiswa (14-15). 

Pada persepsi mahasiswa terhadap sarana dan prasarana pendukung pembelajaran kelompok kecil 

(SGL) daring selama masa pandemi Covid-19 di Fakultas Kedokteran Universitas Muslim Indonesia 

terdapat lima garis besar penilain yang dinilai oleh mahasiswa yaitu ketersediaan gadget, kemudahan 

menggunakan aplikasi zoom meeting, ketersediaan internet, internet gratis serta ketersediaan sumber 

dan bahan belajar pendukung SGL daring. 

Pada poin penilaian ketersediaan gadget yang dimana fungsi gadget sebagai peralatan utama 

dalam mendukung kelancaran pembelajaran kelompok kecil daring. Sebanyak 44.6% mahasiswa 

menyatakan memiliki lebih dari satu jenis gadget yaitu Handphone, tablet, komputer ataupun laptop dan 

memadai. Sebanyak 55.4% mahasiswa menyatakan bahwa mereka memiliki lebih dari satu gadget 

namun tidak memadai dan tidak ada mahasiswa yang tidak memiliki gadget untuk melaksanakan SGL 

daring. 

Hal ini dapat terjadi karena mahasiswa dan orang tua menyadari bahwa gadget adalah kebutuhan 

utama dalam pelaksanaan pembelajaran daring sehingga mahasiswa dan orang tua memaksimalkan 

ketersediaan gadget agar pembelajaran daring berjalan baik sesuai dengan tujuan pembelajaran yang 

diinginkan.   

Pada poin penilaian ketersediaan jaringan internet selama pembelajaran SGL daring sebanyak 

10.8% mahasiswa memiliki jaringan internet yang sangat stabil dan 69.6% menyatakan jaringan internet 

yang mereka miliki cukup stabil. Namun, sebanyak 19.6% mahasiswa menyatakan bahwa jaringan 

internet yang mereka miliki tidak stabil. Hal ini dapat terjadi dikarenakan ketersediaan jaringan internet 

yang belum merata terutama di daerah pedesaan. Mahasiswa yang tinggal di kota besar seperti Makassar 
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memiliki jaringan yang sangat stabil sehingga tidak menjadi kendala dalam pembelajaran daring. 

Namun, mahasiswa yang tinggal di daerah pedesaan mendapat kesulitan karna jaringan internet yang 

tidak stabil.  

Selanjutnya adalah poin penilaian bantuan fasilitas internet gratis dari institusi dalam mendukung 

kelancaran SGL daring. Sebanyak 8.9% mahasiswa menyatakan menerima bantuan lebih dari satu kali, 

sebanyak 39.3% menyatakan menerima bantuan hanya satu kali dan 25% mahasiswa menyatakan tidak 

menerima bantuan internet gratis dari institusi dan 26,8% mahasiswa tidak mengetahui adanya bantuan 

internet gratis. Hal ini dapat terjadi karena kurangnya pendataan secara mendetail oleh institusi dan tidak 

meratanya informasi mengenai bantuan internet gratis pada mahasiswa.  

Pada poin penilaian ketersediaan sumber dan bahan belajar untuk pembelajaran SGL daring 

sebanyak 16.1% mahasiswa menyatakan sumber dan bahan belajar mudah di akses dan selalu tersedia 

sedangkan 62.5% mahasiswa menyatakan sumber dan belajat mudah di akses namun kurang tersedia. 

Sebanyak 17.8% mahasiswa menyatakan sulit di akses serta kurang tersedia dan sebanyak 3.6% 

menyatakan sumber dan bahan belajar tidak dapat di akses dan tidak tersedia.  

Hal ini dapat terjadi karena hanya sebagian mahasiswa yang mengetahui alamat-alamat sumber 

belajar di internet dan kurangnya sosialisasi dari institusi tentang alamat sumber bahan belajar dan cara 

mengakses bahan belajar tersebut. Perlu diadakan sosialisasi untuk mahasiswa dalam mencari sumber 

dan bahan belajar agar pembelajaran daring dengan konsep student center learning dapat berjalan sesuai 

dengan tujuan pembelajaran yang diinginkan. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Persepsi mahasiswa terhadap pembelajaran kelompok kecil (SGL) daring selama masa pandemi 

Covid-19 di Fakultas Kedokteran Universitas Muslim Indonesia memiliki nilai cukup baik. Peran dosen 

tutor selama pembelajaran kelompok kecil (SGL) daring selama masa pandemi Covid-19 di Fakultas 

Kedokteran Universitas Muslim Indonesia. Pertama, dosen sering kali memulai SGL 15 menit dari 

jadwal. Kedua, dosen menyampain dan menyajikan materi dengan cukup baik dan menarik. Ketiga, 

selama SGL daring dosen tutor memberikan feedback berupa menjelaskan ulang namun jarang 

memberikan pre-test dan post-test. Gambaran sarana dan prasarana pendukung pembelajaran kelompok 

kecil (SGL) daring selama masa pandemi Covid-19 di Fakultas Kedokteran Universitas Muslim 

Indonesia. Pertama, mahasiswa mempunyai berbagai jenis gadget namun kurang memadai. Kedua, 

cukup mudah bagi mahasiswa menggunakan aplikasi zoom untuk pembelajaran SGL daring. Ketiga, 

ketersediaan jaringan internet yang dimiliki mahasiswa cukup stabil. Keempat, sebagian besar 

mahasiswa menerima bantuan internet gratis hanya satu kali. Kelima, menurut mahasiswa ketersediaan 

sumber dan bahan belajar untuk SGL daring mudah diakses namun kurang tersedia. Disarankan untuk 

penelitian selanjutnya untuk melakukan penelitian mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi 

pembelajaran daring selama masa pandemi Covid-19 di Fakultas Kedokteran Universitas Muslim 
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Indonesia. Disarankan kepada institusi untuk memfasilitasi para dosen tutor pelatihan untuk membuat 

dan menyajikan materi pembelajaran lebih menarik. Disarankan kepada institusi dapat mendata secara 

mendetail tentang ketersediaan dan kebutuhan internet para mahasiswa. Disarankan kepada institusi 

agar mensosialisikan cara mengakses alamat-alamat sumber dan bahan belajar. Disarankan untuk 

menelaah lebih lanjut system pembelajaran daring khususnya dalam pembelajaran kelompok kecil 

(Small Group Learning).  
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